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Mata praktikum Sistematika Vertebrata merupakan mata kuliah wajib bagi 
mahasiswa program studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, dengan jumlah 1 SKS dan waktu satu kali pertemuan yaitu 100 menit. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 
praktikum Sistematika Vertebrata pada Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 2016/2017. Penelitian ini 
merupakan penelitian expost fakto dengan menggunakan data nilai praktikum 
dan hasil angket mahasiswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai akhir 
praktikum berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata 80,86 dan hasil 
angket kemampuan mahasiswa untuk faktor internal berada pada kategori baik 
dengan rata-rata 62,77 dan faktor eksternal berada pada kategori baik dengan 
rata-rata 76,80. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kemamapuan mahasiswa dalam praktikum Sistematika Vertebrata pada Program 
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 
akademik 2016/2017 berada pada kategori baik. 
 





Vertebrata systematics  is a compulsory subject for students Faculty of Biology 
Education University of Muhammadiyah Surakarta, with the number of SKS is 1 
and 100 minutes fora one-time meeting. The purpose of this study is to determine 
the ability of students in practicum Vertebrata Systematics in Biology Education 
Studies Program of FKIP University of Muhammadiyah Surakarta academic 
year 2016/2017. This research is expost facto research using data of practicum 
value and student questionnaire result. The results showed that the final value of 
the practice is in the category of very good with an average of 80,86 and the 
questionnaire of student’s ability for internal factors are in good category with 
an average of 62.77 and external factors are in good category with average 
76.80. Based on these results, it can be concluded that student’s ability in 
practicum Vertebrata Systematics in Biology Education Studies Program of 
FKIP University of Muhammadiyah Surakarta academic year 2016/2017 is in 
good category. 
 







Keterampilan proses sains saat ini menjadi bagian yang penting untuk 
mengetahui kemampuan mahasiswa pendidikan Biologi, karena sebagian besar 
kegiatan yang dilakukan mahasiswa pendidikan biologi adalah praktikum. 
Keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic 
skills) dan keterampilan-keterampilan terintegrasi (integrated skills).Pada 
dasarnya praktikum merupakan bagian dari keterampilan proses sains yang 
merupakan suatu bentuk kegiatan yang dimaksudkan untuk memantapkan 
penguasaan materi yang bersifat aplikatif. Kegiatanpraktikum sering dikaitkan 
dengan kegiatan pembelajaransains yang dilakukan mahasiswa di laboratorium 
(Romlah, 2009). Praktikum dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik 
mengaplikasikan teori yang telah didapatkan. Praktikum juga dapat dijadikan 
cara untuk menemukan solusi dalam pemecahan masalah dan mengaplikasikan 
teori yang ada.  
Praktikum di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta sendiri menjadi bagian penting dalam menentukan 
kemampuan dan pemahaman mahasiswa terhadap suatu materi. Salah satu 
praktikum yang dilaksanakan di laboratorium Biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta adalah Sistematika Vertebrata(SV). Mata kuliah 
praktikum ini dapat diikuti oleh mahasiswa semester VI Program Studi 
Pendidikan Biologi, dengan jumlah 1 SKS dan waktu satu kali pertemuan yaitu 
100 menit. Pertemuan minggu pertama yaitu pembekalan materi dan langkah 
kerja dan untuk minggu kedua yaitu kegiatan praktikum. Materi Sistematika 
Vertebrata ini mencakup lima materiyang dipraktikumkan, yaitu materi Classis 
Pisces, Classis Amphibia, ClassisReptilia, Classis Aves, dan Classis Mammalia, 
dengan tujuan mengenal,mengidentifikasi dan mengklasifikasi ciri-ciri penting 
bagian luar tubuhkelima Classis tersebut (Hariatmi, 2011). Pelaksanaan kegiatan 
praktikum diawali dengan memberikan lembar kerja mahasiswa (LKM), 
kemudian mahasiswa secara individu akan bergilir menuju preparat hewan 






Kegiatan praktikum yang dilakukan diharapakan dapat meningkatkan 
kemampuan afektif, psikomotorik dan kognitif yang dimiliki mahasiswa. 
Kemampuan yang dimiliki mahasiswa sudah pasti berbeda, hal ini dapat terlihat 
melalui kegiatan praktikum yang dilakukan mahasiswa. Fitriani (2014) 
menyatakan bahwa dalam kegiatan praktikum kemampuan mahasiswa untuk 
mengidentifikasi dan menuliskan nama ilmiah yang tepat berada pada kategori 
sedang. Sedangkan kemampuan mahasiswa dalam mengklasifikasi berada pada 
kategori rendah. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
kegiatan praktikum perlu untuk diketahui dosen pengampu praktikum, sehingga 
dapat dilakukan upaya peningkatan untuk kedepannya. 
Hasil wawancara yang telah dilakukan pada dosen pengampu praktikum 
Sistematika Vertebrata menunjukan kemampuan yang dimiliki praktikan dalam 
menentukan kunci determinasi suatu spesies masih belum optimal. Hal ini 
dikarenakan sumber untuk mengidentifikasi atau menentukan kunci determinasi 
suatu spesies yang digunakan belum sesuai.Kunci determinasi biasanya 
menggabungkan antara mengidentifikasi tingkat morfologi, anatomi, fisiologi, 
bahkan hingga ke tingkat genetik. Sedangkan yang digunakan dalam praktikum 
Sistematika Vertebrata disini hanya tingkat morfologi, sehingga kurang sinkron 
apabila kunci determinasi  yang digunakan sampai tingkat 
genetik.Ketergantungan mahasiswa dalam bekerja secara kelompok juga 
menjadi sorotan dimana pada praktikum-praktikum sebelumnya mahasiswa 
bekerja secara kelompok dan di praktikum kali ini harus bekerja secara individu. 
Hal ini tentu akan menunjukan perbedaan kemampuan mahasiswa saat bekerja 
secara mandiri dan berkelompok.  Kemudian dalam mengidentifikasi suatu 
spesies mahasiswa juga masih belum optimal, waktu yang diberikan dalam 
mengidentifikasi telah diatur sesuai target yaitu 20 sampai 25 menit untuk tiap 
spesies namun belum bisa mewakili setiap ordo. Sedangkan untuk sisanya 
mahasiswa akan diberikan tugas terstruktur dengan mencari hasil kerja teman 
yang berbeda ordo, namun hal ini tidak menjamin mahasiwa memahamiapa yang 
didapat. Setidaknya telah ada upaya dari mahasiswa untuk memahami 





mengetahui sejauh mana mahasiswa memahami materi atau praktikum yang 
dilakukan sekaligus mengevaluasi dari kerja praktik mahasiswa secara tertulis, 
sedangkan untuk responsi lebih kepada fisiologisnya. Sedangkan dari hasil 
angket mahasiswa praktikum Sistematika Vertebrata pada Program Studi 
Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 
2016/2017 menunjukan bahwa kemampuan mahasiswa dalam praktikum 
dominan berada pada kategori baik, namun terdapat beberapa dengan kategori 
cukup. 
Hal ini menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Analisis kemampuan mahasiswa dalam praktikum Sistematika 
Vertebrata pada Program StudiPendidikan Biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 2016/2017”.Tujuan dari penelitian  
ini adalah untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam praktikum 
Sistematika Vertebrata pada Program StudiPendidikan Biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 2016/2017. Hasil Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam pelaksanaan praktikum 
Sistematika Vertebrata di laboratorium biologi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.. 
 
2. METODE  
Penelitian dilakukan di program studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang terletak di Jl. Ahmad Yani, Pabelan, Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57162. Penelitian dilaksanakan mulai dari 
Februari 2018 hingga Mei 2018. Jenis penelitian ini yaitu penelitian expost fakto 
yang merupakan penelitian sesudah kejadian. Penelitian ini mengamati 
hubungan dari suatu kejadian yang terjadi secara alami tanpa adanya intervensi 
dari peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa praktikum 
Sistematika Vertebrata Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akademik 
2016/2017 yang terbagi menjadi 11 kelas praktikum (A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, 





kelas G berjumlah 18 praktikan dan Hberjumlah 18 praktikan berjumlah maka, 
total berjumlah 36 praktikan.  
Pengambilan sampel dengan metode random sampling yaitu dengan 
memilih secara acak mahasiswa yang akan digunakan sebagai sampel dengan 
menggunakan sistem undian dimana satu kelas besar terpilih akan dijadikan 
sampel. Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik Cluster Random 
Sampling. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 
dokumentasi dan instrumen angket dari mahasiswa. Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh selama penelitian yaitu berupa data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh dari dokumentasi nilai praktikum 
Sistematika Vertebrata mahasiswa selama satu semester, nilai ini terdiri 
dari nilai pretest, nilai laporan dan nilai responsi.Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari angket atau kuesioner yang meliputi respon praktikan 
mengenai praktikum Sistematika Vertebrata.Data-data yang telah 
diperoleh kemudian dianalsis untuk menunjukan kemampuan mahasiswa 
dalam kegiatan praktikum Sistematika Vertebrata.Data hasil penelitian 
kemampuan mahasiswa dalam praktikum Sistematika Vertebrata pada 
program studi pendidikan Biologi tahun akademik 2016/2017 ditinjau 
dari nilai pretest, laporan dan responsi disajikan dalam bentuk tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Rata-rata Praktikum Sistematika Vertebrata 
Mahasiswa Tahun Akademik 2016/2017 























Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa nilai akhir hasil praktikum 
Sistematika Vertebrata tahun akademik 2016/2017 dengan rata-rata 80,86 
yangtermasuk ke dalam kategori sangat baik.Sedangkan untuk data hasil 
penelitian kemampuan mahasiswa dalam praktikum Sistematika 
Vertebrata pada program studi pendidikan Biologi tahun akademik 
2016/2017 ditinjau dari hasil angket mahasiswa disajikan dalam bentuk 
tabel 2. 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket Kemampuan Mahasiswa dalam  
Praktikum Sistematika Vertebrata Tahun Akademik 2016/2017 





Internal Minat 72,96 Baik 62,77 Baik 
Motivasi 59,55 Cukup   
Bakat 67,59 Baik   
Intelegensi 59,16 Cukup   
Eksternal 
 
Profesionalisme 76,11 Baik 76,80 Baik 
Pedagodik 81,66 Baik Sekali   
Sosial 89,44 Baik Sekali   
Kepribadian 75 Baik   
Sarana/prasarana 70 Baik   
  
Berdasarkan tabel 2.dapat dilihat bahwa kemampuan  mahasiswa 
dalam praktikum Sistematika Vertebrata  dengan rata-rata tertinggi 
terdapat pada aspek sosial 89,44 yang masuk dalam kategori baik dan 
terendah pada aspek intelegensi 59,16 yang masuk dalam kategori cukup.
  
3.2 Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan 
mahasiswa dalam menyususn laporan praktikum berada pada kategori 
baik sekali dengan rata-rata tertinggi yaitu 82,14 sehingga dapat 
dikatakan bahwa kemampuan psikomotorik yang dimiliki mahasiswa 
sangat baik dalam penyusunan laporan praktikum. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Siswanto (2014) yang menyatakan bahwa mahasiswa telah 
dapat menyusun laporan praktikum dengan baik sesuai dengan format 
yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan mahasiswa sudah terbiasa dengan 





mahasiswa sudah memahami apa saja yang harus dikembangkan didalam 
laporan terutama didalam pembahasan atau deskripsi. Laporan praktikum 
sendiri berisi tentang preparat yang dihadapi yaitu mengenai gambar, 
keterangan, kunci determinasi, klasifikasi, dan deskripsi. Kemampuan 
mahasiswa dalam kegiatan responsi berada pada kategori baik dengan 
rata-rata 73,34 sehingga kemampuan kognitif mahasiswa pada kegiatan 
responsi dinyatakan baik. Responsi merupakan ujian akhir yang diadakan 
setelah semua praktikum terlaksana. Responsi juga mempengaruhi nilai 
akhir dari praktikum Sistematika Vertebrata. Nilai akhir menunjukan 
bahwa kemamapuan mahasiswa berada pada kategori sangat baik 
denganrata-rata 80,86, yang berarti kemampuan mahasiswa dalam 
praktikum Sistematika Vertebrata tidak diragukan lagi. Kemampuan 
afektif mahasiswa dilihat dari kehadiran mahasiswa mengikuti kegiatan 
praktikum selama satu semester yaitu 14 kali pertemuan. Kemampuan 
afektif ini menunjukan bahwa mahasiswa sangat baik dan aktif mengikuti 
kegiatan praktikum. 
 Sedangkan kemampuan mahasiswa dalam kegiatan pretest 
menunjukan rata-rata terendah yaitu 67,99 dengan kategori baik, 
meskipun kemampuannya berada pada  kategori baik namun diantara 
aspek penilaian sebelumnya aspek pretest memiliki nilai rata-rata 
terendah, hal ini menunjukan bahwa kemampuan kognitif mahasiswa 
pada kegiatan pretest tidak lebih baik dari kegiatan penyususnan laporan 
dan responsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Prastikawatik (2012) yang 
menyatakan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi besarnya nilai 
akhir praktikum Sistematika Vertebrata. Nilai pretest merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi besarnya nilai akhir praktikum. Pretest 
dilakukan untuk menguji kesiapan mahasiswa untuk mengikuti 
praktikum. Soal-soal yang diberikan saat pretest berkaitan dengan materi 
Classis pada masing-masing latihan. 
 Kemampuan mahasiswa dilihat dari hasil angket menunjukan aspek 





Pada aspek tersebut baik dosen maupun mahasiswa dapat melakukan 
interaksi yang seimbang, sehingga mahasiswa tidak menemukan kendala 
pada aspek tersebut. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang sudah terbiasa 
menghadapi situasi untuk bertanya setelah materi disampaikan. Bagi 
mahasiswa hal ini sudah menjadi bagian dari proses pembelajaran yang 
sudah mereka temui dari semester I hingga di semester V, sehingga 
mahasiswa tidak lagi ragu dalam menyampaikan pertanyaan atau 
pendapat mereka. Sedangkan kemampuan mahasiswa dengan rata-rata 
terendah sebesar 59,51 terdapat pada aspek intelegensi dan berada pada 
kategori cukup, hal ini menunjukan bahwa mahasiswa cukup memiliki 
kemampuan pada aspek intelegensi. Kategori cukup berarti mahasiswa 
tidak terlalu baik dalam menguasai aspek intelegensi. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara kepada dosen pengampu praktikum Sistematika 
Vertebrata dimana kemampuan yang dimiliki mahasiswa pada kegiatan 
mengidentifikasi, masih belum optimal. Hal ini dikarenakan sumber 
untuk mengidentifikasi atau menentukan kunci determinasi suatu spesies 
belum sesuai. Fitriani (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
dalam kegiatan praktikum kemampuan mahasiswa untuk mengidentifikasi 
dan menuliskan nama ilmiah yang tepat berada pada kategori sedang. 
Kategori ini membuktikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
mengidentifikasi dan menuliskan nama ilmiah masih memerlukan 
perhatian lebih, karena masih dianggap cukup saja. Sedangkan 
kemampuan mahasiswa dalam mengklasifikasi berada pada kategori 
rendah. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
kegiatan praktikum yang berhubungan dengan aspek intelegensi perlu 
dilakukan upaya peningkatan untuk kedepannya. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa  nilai 
akhir menunjukan kemampuan mahasiswa berada pada kategori sangat baik 





internal berada pada kategori baik dengan rata-rata 62,77 dan faktor eksternal 
berada pada kategori baik dengan rata-rata 76,80, maka kemampuan 
mahasiswa dalam praktikum Sistematika Vertebrata pada Program Studi 
Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 
akademik 2016/2017 berada pada kategori baik. 
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